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Abstrak

Limbah organik seperti buah dan sayuran telah menjadi masalah lingkungan yang signifikan akibat
penumpukan limbah yang tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana
pemanfaatan limbah organik buah dan sayuran untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan eco-enzyme
dengan melakukan eksperimen pembuatan eco-enzyme e, serta untuk mengetahui apa saja manfaat eco-
enzyme dalam kehidupan manusia. Hasil dari eksperimen menghasilkan eco-enzyme yang dapat
dimanfaatkan sebagai cairan pembersih dan pupuk cair. Eco-enzyme juga bermanfaat dalam mengurangi
pencemaran lingkungan dan mendukung keberlangsungan ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah organik menjadi eco-enzyme dapat meningkatkan partisispasi masyarakat didalam
pemeliharaan lingkungan, mengurangi tumpukan limbah, serta mengurangi ketergantungan terhadap produk
kimia yang berdampak buruk pada lingkungan.

Kata kunci: Limbah organik, Eco-enzyme e, fermentasi

PENDAHULUAN

Permasalahan limbah organik seperti limbah buah dan sayuran yang berasal dari pasar
tradisional maupun domestik kerap kali menjadi masalah lingkungan yang patut diperhatikan.
Pengelolaan limbah yang tidak baik serta aktivitas manusia yang tidak mempertimbangkan
pengelolaan yang berkelanjutan dapat menyebabkan masalah dalam ekosistem serta pencemaran
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lingkungan. Menurut Takarendehang dkk (2018) Pemanfaatan sumber daya alam perlu dilakukan
dengan kehati-hatian tinggi, sebab proses pemulihan dari kerusakan atau kepunahan memerlukan
periode yang sangat panjang. Bila pengelolaan dilakukan dengan tidak bijaksana dan tidak
mempertimbangkan dampak lingkungan, maka kerusakan ekosistem yang terjadi akan sangat sulit
diatasi.

Aktivitas manusia telah membawa dampak buruk dalam ekosistem mulai dari ekosistem
pesisir hingga ekosistem daratan yang saat ini kerap kali mengalami tekanan akibat maraknya alih
fungsi lahan dan perubahan tata guna lahan. Sebagai contoh, ekspansi perkebunan kelapa sawit
telah menyebabkan berbagai dampak negatif yang mengakibatkan perubahan suhu udara, hilangnya
biodiversitas, banjir, erosi tahan dan penurunan jasa lingkungan(Amalia et al., 2019). Dampak yang
terjadi pada akhirnya membutuhkan suatu inovasi lingkungan yang mampu menjadi solusi untuk
menekan laju pencemaran serta memanfaatkan masyarakat untuk berperan aktif dalam melestarikan
ekosistem.

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk pelestarian lingkungan yang dapat dimulai
dari cara-cara sederhana seperti mengelola limbah organik menjadi produk yang lebih bernilai.
Buah dan sayur yang telah menjadi limbah dari aktivitas manusia dapat dengan mudah terurai. Hal
ini dapat dimanfaatkan untuk membuat produk berupa Eco-enzyme . Eco-enzyme adalah cairan
hasil dari fermentasi alami limbah organik yang dicampur dengan gula dan air. Fermentasi yang
terjadi menghasilkan asam organik yang dapat dimanfaatkan dan diproses lebih lanjut menjadi
cairan pembersih alami, pengharum ruangan hingga pupuk cair. Pemanfaatan limbah organik
menjadi eco-enzyme  juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mencegah
pencemaran lingkungan yang lebih lanjut menimbang proses pembuatannya yang sangat mudah.

Konsep dari pemanfaatan eco-enzyme untuk mengurangi limbah organik ini sangat sejalan
dengan ekologi dan prinsip keseimbangan ekosistem. Ekologi adalah cabang ilmu yang menyelidiki
interaksi saling memengaruhi antara organisme hidup dan habitatnya (Widodo et al., 2021). Sebagai
contoh, dapat dilihat dari ekosistem hutan mangrove yang memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pantai untuk mencegah abrasi dan menyaring logam berat (Julaikha &
Sumiyati, 2017). Eco-enzyme juga memiliki peran yang sama dalam menjaga keseimbangan
lingkungan darat melalui peranannya untuk mengurangi tumpukan limbah organik dan
mengembalikan limbah ke siklus alaminya. Ini juga mencerminkan prinsip ekologi mengenai
keberlanjutan lingkungan yang dapat dicapai dengan interaksi yang harmonis antar komponen
biotik dan abiotik di dalam sistem (Peran et al., 2021).

Dengan merujuk pada konteks latar belakang sebelumnya, studi ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi tahapan produksi eco-enzyme dengan memanfaatkan sampah buah dan sayur
sebagai bahan utama, serta menilai aplikasi dari produk fermentasi yang dihasilkan. Penelitian ini
diantisipasi dapat menyampaikan data ilmiah terkait penggunaan limbah organik dalam pembuatan
eco-enzyme yang bersifat ramah terhadap lingkungan. penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
langkah yang nyata untuk mendukung pengelolaan limbah berkelanjutan di dalam lingkungan
masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian berupa eksperimen dengan menggunakan limbah organik berupa

limbah buah yang masih layak seperti alpukat, jeruk, mangga dan jambu serta limbah sayuran yang
dicampur dengan gula merah dan air. Perbandingan 1:3:5 yang berarti 1 bagian gula merah, 3 bagian

limbah, dan 5 bagian air. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 September 2025. Alat dan bahan
dirincikan melalui tabel.

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam pembuatan Eco-enzyme

No Alat dan Bahan
1 Galon Air
2 Cutter
3 Baskom
4 Saringan
5 Botol
6 Kain Kasa
7 Limbah Buah
8 Limbah Sayur
9 Gula Merah
10 | Air

Cara Pembuatan Eco-enzyme

6.
7.

. Persiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk proses ini.

Bersihkan limbah buah dan sayuran dengan mencucinya, lalu potong-potong menjadi ukuran
kecil.

Campurkan gula aren dengan air di dalam wadah galon.

Tambahkan potongan limbah buah dan sayuran ke dalam galon yang sudah berisi campuran gula
aren, dan pastikan potongan tersebut sepenuhnya tercelup dalam cairan tersebut.

. Tutup wadah galon dengan rapat, lalu buka penutupnya selama 10 menit sebanyak dua kali setiap

hari.
Setelah masa 2,5 bulan, saring produk fermentasi menggunakan kain saring.
Tuangkan cairan hasil saringan ke dalam botol, dan eco-enzyme pun sudah bisa digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Proses Pemanfaatan Buah dan Sayur sebagai Bahan Baku dalam Pembuatan Eco-enzyme
Ramah Lingkungan

Eco-enzyme adalah cairan alami serba guna yang merupakan hasil fermentasi dari gula,
sayuran, dan buah ( Hermawan et al.,2023). Eco-enzyme adalah sebuah produk yang efektif
untuk melindungi planet bumi dari kerusakan yang disebabkan oleh gas metana, yang dihasilkan
dari proses dekomposisi bahan organik seperti sayuran dan buah-buahan. Selain itu, eco-enzyme
berkontribusi signifikan dalam mengurangi akumulasi limbah organik, termasuk sampah buah
dan sayuran. Eco-enzyme memiliki manfaat yang berlipat ganda dan dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Larutan eco-enzyme mengandung banyak jenis enzim alami yang berasal
dari sayuran dan buah, serta yang dihasilkan oleh mikroba.
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Eco-enzyme adalah solusi hijau yang praktis dalam penggunaan dan produksi. Proses
pembuatannya cukup sederhana, hanya memerlukan air, gula sebagai penyedia karbon, serta
limbah organik seperti sayuran dan buah-buahan. Penggunaan eco-enzyme bisa membantu
menekan volume sampah organik domestik yang masih memiliki kandungan tinggi.

Pembuatan eco-enzyme memerlukan tiga bahan pokok, yakni gula merah atau molase,
sisa buah atau sayuran, serta air dengan rasio 1:3:5. Wadah yang dipilih adalah jenis plastik untuk
menghindari kerusakan atau korosi dari gas O3 yang terbentuk selama fermentasi, serta pH akhir
eco-enzyme yang asam. Cara membuat eco-enzyme dimulai dengan mencairkan gula merah atau
molase ke dalam air, lalu menambahkan sisa buah dan sayur yang sudah disiapkan ke dalam
wadah yang berisi larutan gula tersebut, kemudian diaduk rata. Wadah kemudian ditutup erat dan
diberi tanda, sebelum ditempatkan di lokasi dengan ventilasi udara yang baik dan cahaya yang
tidak terlalu terang. Proses fermentasi berjalan selama tiga bulan.

Hasil dan Manfaat Pembuatan Eco-enzyme dari Bahan Buah dan Sayuran
a. Hasil pembuatan Eco-enzyme

Hasil permentasi dari campuran limbah organic yang berupa kulit buah yaitu
alpukat,jambu.kulit jeruk,kulit mangga,serta ada campuran kulit sayur dengan
menggunakan gula merah dan air menghasilkan cairan yang bewarna cokelat keemasan
dengan aroma asam manis khas fermentasi.Cairan ini merupakan eco-enzyme yang
terbentuk melalui proses fermentasi alami selama kurang lebih 2,5 bulan. Bulan pertama
menunjukkan perkembangan seperti cairan yang mulai menguning lalu mengeluarkan soda.
Bulan kedua eco-enzyme mulai berubah warna kuning kecoklatan. Dibulan kedua ini pula
terjadi insiden dalam proses fermentasi dimana eco-enzyme meledak akibat penumpukan
gas. Namun, eco-enzyme masih bisa di gunakaan dengan menambahkan air dan gula untuk
kembali melanjutkan fermentasi. Pada akhir bulan kedua pengamatan sampai 2 minggu
terakhir masa pengamatan, eco-enzyme mulai memunculkan ragi alami di permukaan
cairan. Ragi ini tampak putih, mengambang dipermukaan cairan. Selama proses fermentasi
berlangsung, cairan fermentasi mengeluarkan gas sebagai tanda bahwa aktivitas
mikroorganisme berjalan dengan baik. Setelah fermentasi sudah dianggap cukup, kami
melakukan penyaringan menggunakan kain kasa,lalu cairan tersebut menghasilkan air yang
berwarna kuninhg kecoklatan, harum dan tidak berbau busuk. Ini menandakan bahwa proses
fermentasi eco-enzyme tersebut berhasil dan telah cukup. Ampas dari proses penyaringan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos padat yang kaya nutrisi.

Hasil akhir Eco-enzyme bisa disimpan kedalam botol yang tertutup rapat untuk
menjaga kestabilan kandungan enzimnya. Cairan Eco-enzyme ini dapat dimanfaatkan
sesuai kebutuhan dan digunakan untuk berbagai keperluan rumah tangga dan juga dapat
dimanfaatkan untuk lingkungan seperti Eco-enzyme yang efektif dapat digunakan sebagai
penganti pestisida sentetik.

b. Manfaat Eco-enzyme dari Bahan Buah dan Sayur

Pembuatan Eco-enzyme memberikan berbagai manfaat baik dari segi
lingkungan,ekonomi,maupun Kesehatan, yaitu:
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1)

2)

3)

4)

)

6)

Mengurangi limbah Organik rumah tangga

Dengan memanfaatkan limbah buah dan sayur sebagai bahan utamanya, tumpukan
sampah organik yang berpotensi membusuk dan dapat menghasilkan gas metana di
tempat pembuangan, dapat dikurangi secara signifikan. Pembuang sampah organik oleh
warga telah memicu polusi di area sekitar serta penumpukan limbah yang merusak
kenyamanan hidup. Sebagai langkah untuk menangani dampak lingkungan dari
tumpukan sampah tersebut, pengolahan limbah organik domestik menjadi eco-enzyme
bisa dijadikan alternatif penyelesaian.

Produk ramah Lingkungan dan Serbaguna

Eco-enzyme dapat digunakan sebagai cairan pembersih alami yaitu sabun lantai, sabun
pencuci piring, pembersih kamar mandi, pengusir bau, serta dapat digunakan untuk
pengganti bahan kimia berbahaya dalam produk pembersih rumah tangga seperti SLES,
bahan kimia yang mencemari perairan seperti Sungai dan danau akibat busa yang
berlebihan (Wahyuningsih, Nisa & Trisnawati,2023)

Meningkatkan Kualitas Tanah dan Tanaman

Ketika eco-enzyme dicampurkan dengan air dan digunakan untuk menyiram tanaman,
Eco-enzyme dapat membantu menambah unsur mikro, memperbaiki struktur tanah,
serta membantu pertumbuhan mikroorganisme baik di dalam tanah (Kriswantoro dkk,
2023)

Sebagai Pengurai Limbah Cair

Eco-enzyme dapat membantu menguraikan bahan organik dalam saluran pembuangan,
serta mampu mengurangi pencemaran air dan memperbaiki kualitas lingkungan sekitar
(Wahyuningsih, Nisa & Trisnawati, 2023 )

Efisensi Ekonomi Rumah Tangga

Karena dibuat dari bahan sisa yang tidak terpakai, pembuatan eco-enzyme dapat
menghemat pengeluaran rumah tangga dengan cara mengurangi adanya ketergantungan
pada produk pembersih komersial yang mengandung bahan kimia.

Mendukung Program Lingkungan Bekelanjutan

Kegiatan ini menjadi Langkah nyata dalam mendukung Gerakan zero waste dan green
living, dengan mengubah limbah dapur menjadi produk yang bernilai guna tinggi yang
lebih ramah lingkungan (Kriswantoro dkk, 2023)

KESIMPULAN

Pemanfaatan limbah organik seperti limbah buah dan sayuran sebagai bahan dalam
pembuatan eco-enzyme ramah lingkungan merupakan salah satu langkah inovatif dan efektif untuk
mengatasi masalah limbah dan pencemaran lingkungan. Proses fermentasi yang cukup mudah dan
sederhana dilakukan mampu menghasilkan produk yang multifungsi, seperti pengharum ruangan,
cairan pembersih, dan pupuk alami yang mampu menambah kesuburan tanah dan membantu
pertumbuhan tanaman. Eco-enzyme juga mampu berperan dalam mengurangi tumbukan limbah
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organik yang mencemari lingkungan, serta berkontribusi dalam pemeliharaan kelestarian
lingkungan.

Pemanfaatan limbah seperti ini tidak hanya berperan dalam mengurangi pencemaran, namun
juga mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah secara berkelanjutan.
Bahannya yang murah dan mudah didapat, serta proses pembuatan yang juga mudah menjadikan
eco-enzyme menjadi alternatif pengelolaan lingkungan yang mudah serta ekonomis. Maka dari itu,
penerapan eco-enzyme dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi sebuah langkah yang nyata
dalam menjaga keberlangsungan ekosistem dan kelestarian lingkungan, serta menciptakan
lingkungan yang lebih bersih bagi generasi mendatang.
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